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Abstrak  

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi yang tercermin pada PT. BSI KCP 
Gunung Tua, yang mengembangkan pelayanan mereka dengan menawarkan jasa 
mobile banking akan tetapi nasabah masih minim pengetahuan dalam 
menggunakannya dikarenakan banyak nasabah tidak mau tau perkembangan 
perbankan. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yaitu penelitian 
yang dilakukan dengan cara mengamati fenomena disekitarnya dan 
menganalisisnya dengan menggunakan logika ilmiah. Penelitian ini menggunakan 
snowball sampling, instrumen pengumpulan data yang dilakukan adalah 
observasi, wawancara dan dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah 
kualitatif deskriptif. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa Literasi nasabah 
tentang zakat infaq dan shadaqah sangat lah baik karena Nasabah mengetahui 
zakat secara umum, nasabah juga mengetahui perhitungan zakat, objek dan 
dampak zakat. Namun literasi nasabah masih minim tentang mobile banking dan 
hanya sebagian orang yang mengetahuinya, namun setelah membuka rekening di 
BSI KCP Gunung tua baru dapat mengetahuinya. 
Kata Kunci: ZIS, Mobile Banking, BSI.  

   
Abstract 

Advances in information and communication technology are reflected in PT. BSI 
KCP Gunung Tua, which is developing their services by offering mobile banking 
services, however customers still lack knowledge in using them because many 
customers do not want to know about banking developments. This research uses a 
qualitative approach, namely research carried out by observing surrounding 
phenomena and analyzing them using scientific logic. This research used snowball 
sampling, the data collection instruments used were observation, interviews and 
documentation. The data analysis used is descriptive qualitative. The results of this 
research show that customer literacy regarding zakat infaq and shadaqah is very 
good because customers know zakat in general, customers also know the calculation 
of zakat, the objects and impacts of zakat. However, customer literacy is still 
minimal regarding mobile banking and only a few people know about it, but after 
opening an account at BSI KCP Gunung Tua they can find out. 
Keywords: ZIS, Mobile Banking, BSI. 
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PENDAHULUAN 

Perbankan syariah dalam beberapa tahun belakangan ini mengalami perkembangan 

yang sangat pesat, yang dibuktikan dengan meningkatnya jumlah unit usaha syariah (UUS), 

bank umum syariah (BUS), maupun jumlah aset yang dimiliki bank syariah itu sendiri. 

Menurut Undang-Undang Perbankan Syariah No 21 Tahun 2008 menyatakan bahwa 

perbankan syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut tentang bank syariah dan unit 

usaha syariah (Afandi & Haryono, 2022; Hasan, 2017).  

Perkembangan dunia perbankan semakin pesat dan mendominasi perkembangan 

ekonomi dan bisnis suatu Negara, baik dari segi produk, kualitas pelayanan, dan teknologi 

yang dimiliki. Bahkan aktifitas dan keberadaan perbankan sangat menentukan kemajuan 

suatu Negara dalam bidang ekonomi (Rohim, 2020). Perkembangan perbankan syariah di 

Indonesia telah menjadi tolak ukur keberhasilan eksistensi ekonomi syariah (Afandi, 2020). 

Perbankan Syariah adalah segala sesuatu yang menyangkut bank syariah dan unit 

syariah, mencakup kelembagaan kegiatan usaha, serta cara dan proses dalam melaksanakan 

kegiatan usahanya (Subantoro, 2018). Pesatnya perkembangan lembaga perbankan Islam 

dikarenakan Bank Islam memiliki keistimewaan yang melekat pada konsep yang berorientasi 

pada kebersamaan. Dalam hal ini pula perbankan memiliki peranan penting dalam kegiatan 

perekonomian, dalam suatu negara tentunya tidak akan terlepas dari alur lalu lintas 

pembayaran yang menggunakan uang sebagai medianya. Dari peranan tersebut, dapat 

dikatakan bahwa industri perbankan merupakan urat nadi atau sebagai pusat dari sistem 

perekonomian itu sendiri (Afandi, 2022). 

Kemajuan dan perkembangan teknologi saat ini sudah berkembang pesat. 

Perkembangan teknologi yang berkembang pesat tersebut membawa dampak di semua 

bidang, salah satunya adalah bidang perbankan. Menurut Peraturan Bank Indonesia 

No.9/15/PBI/2007, “Electronic-Banking merupakan layanan yang memungkinkan nasabah 

bank untuk memperoleh informasi, melakukan komunikasi, dan melakukan transaksi 

perbankan melalui media elektronik antara lain ATM, Phone Banking, Electronic Fund 

Transfer, Internet Banking, Mobile Phone” (Koksal, 2016). 

Mobile Banking merupakan salah satu layanan perbankan yang menerapkan teknologi 

informasi dan merupakan suatu layanan yang diberikan oleh pihak bank untuk mendukung 

kelancaran dan kemudahan kegiatan perbankan. Kemajuan teknologi informasi yang pesat 

sangat mendukung kecepatan dan kemudahan layanan transaksi perbankan kepada nasabah 

pengguna mobile banking dimana pengguna layanan mobile banking PT. Bank Syariah 

indonesia per 31 Maret 2017 mencapai 7,4 juta pengguna (Dwivedi et al., 2021). 

Pengelola zakat yang disebut sebagai amil zakat. Kinerja amil dapat mencerminkan 

Dengan menggunakan mobile banking, nasabah dapat dipermudah dalam melakukan 

berbagai transaksi baik non-finansial maupun finansial. Transaksi non finansial seperti 
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mengetahui informasi saldo, dan mutasi rekening. Masyarakat Indonesia lebih mudah dalam 

menerima dan mengadopsi berbagai hal yang berkaitan dengan teknologi informasi yang 

menggunakan sistem internet seperti yang terdapat melalui telepon seluler. 

Fitur Pembayara Zakat, infaq dan shadaqah secara online adalah mekanisme 

pembayaran zakat, infaq dan  shadaqah yang dilakukan secara online yang melibatkan ATM, 

internet, website, dan zakat provider yang memudahkan muzakki untuk menyalurkan 

zakatnya (Asminar, 2017). Pada dasarnya hukum mengeluarkan zakat secara online ialah 

diperbolehkan dan sah, yang penting niatnya adalah memang untuk membayar zakat, infaq 

dan shadaqah. 

Pengaktualisasian dana zakat, infaq dan shadaqah harus terus diiringi dengan 

kesadaran yang dimiliki oleh pengguna mobile banking. Tingkat kesadaran merupakan 

ukuran tinggi atau rendahnya suatu pengetahuan atau pemahaman yang dimiliki oleh 

kelompok manusia dalam menerapkan kehidupan. Kesadaran para pengguna mobile banking 

mengenai pembayaran zakat, infaq dan shadaqah dapat menambah nomimal penghimpunan 

dana zakat di dunia dan khususnya di Indonesia. Salah satu penyebab belum optimalnya 

pelaksanaan dan pembayaran zakat, infaq dan shadaqah  melalui mobile banking  ialah karena 

masih minimnya pengetahuan dan kesadaran pengguna mobile banking tentang zakat, infaq 

dan shadaqah  itu sendiri (Kambali & Rahman, 2021). 

Semenjak lahirnya PT. Bank Syariah indonesia  KCP Gunung Tua di Kabupaten Padang 

Lawas Utara (PALUTA) dapat menambah suasana dan membantu bagi masyarakat gunung 

tua dengan adanya PT. Bank Syariah indonesia KCP Gunung Tua tersebut. Dengan demikian, 

salah satu tugas Bank adalah menyalurkan dana kepada masyarakat, salah satunya adalah 

pengelolaan zakat, infaq dan shadaqah melalui mobile banking (Ma’fiyah et al., 2018). 

Dari sekian banyak penduduk di Kabupaten Padang Lawas Utara hanya berkisar 10% 

saja yang mau menyerahkan zakatnya kepada  PT. BSI KCP Gunung tua dan zakat yang 

terkumpulkan hanyalah zakat dari ASN dan ada juga dari beberapa kepala desa di kabupaten 

Padang Lawas Utara. Peneliti belum mengetahui pasti apa penyebab masyarakat Kabupaten 

padang lawas utara tidak mau mengeluarkan zakatnya, apakah dikarenakan PT. BSI KCP 

Gunung Tua ini kurang sosialisasi terhadap masyarakat atau masyarakat yang tidak mau 

mengeluarkan sedikit hartanya untuk membayar zakat. 

Peneliti melakukan wawancara kepada Bapak Husni Ardiansyah Tanjung  selaku Branch 

Operation & Service Manager . Peneliti menanyakan beberapa pertanyaan terkait mengenai 

perkembangan pengetahuan nasabah tentang mobile banking dan fitur dalam mobile 

banking. Bapak Husni Ardiansyah Tanjung    menjawab bahwa nasabah di Kabupaten padang 

lawas utara  ini  belum sepenuhnya mengetahui mobile banking bahkan yang sudah 

mengetahui aplikasi saja belum dengan baik dalam penggununaannya  dikarenakan banyak 
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nasabah  yang tidak mau tau perkembangan perbankan dan kurangnya pengetahuan tentang 

fitur-fitur mobile banking. 

 

KAJIAN TEORITIS 

Pengertian literasi 

Literasi merupakan sarana untuk mengenal, memahami dan menerapkan ilmu yang di 

dapat, baik di bangku sekolah, rumah maupun lingkungan sekitar.  Secara umum literasi  

dimaknai sebagai aktifitas membaca dan menulis. Namun, dalam deklarasi Praha tahun 2003 

disebut juga literasi mencakup bagaimana seseorang berkomunikasi dalam masyarakat, di 

zaman yang seperti saat ini kemampuan literasi lebih dari sekedar membaca dan menulis 

namun mencakup keterampilan berfikir dalam menggunakan sumber-sumber pengetahuan 

dalam bentuk cetak, visual, auditori, dan digital (Said & Amiruddin, 2017). Pada dasarnya 

literasi ini terbagi menjadi beberapa jenis literasi diantaranya: literasi informasi, literasi 

media, literasi global, literasi kompentensi sosial dan tanggung jawab, literasi keuangan 

(Harahap & Dewi, 2020) . 

Pengertian Zakat, Infaq dan Sedekah 

Zakat 

Zakat secara bahasa artinya adalah berkah, tumbuh, suci, baik, dan bersihnya sesuatu. 

Sedangkan secara syara’ adalah hitungan tertentu dari harta dan sejenisnya dimana syara’ 

mewajibkan untuk mengeluarkannya kepada orang-orang akir dan yang lainnya dengan 

syarat-syarat khusus (Qardhawi, 2005). Zakat dan bentuk sedekah sunah yang lain adalah 

penyeimbang ekonomi, hal ini dapat dilihat dari penggunaan dana-dana dari zakat, infaq dan 

sedekah tersebut, yang pada umumnya digunakan menyantuni orang-orang yang kurang 

mampu dalam memenuhi kebutuhan sehari-harinya. 

Zakat dimaksudkan untuk membersihkan harta benda milik orang lain, yang dengan 

sengaja atau tidak sengaja, telah termasuk ke dalam harta benda kita. Dalam mengumpulkan 

harta benda, seringkali hak orang lain termasuk ke dalam harta benda yang kita peroleh 

karena persaingan yang tidak sehat. Sehingga untuk membersihkan harta benda dari 

kemungkinan adanya hak-hak orang lain, maka zakat wajib dibayarkan (Afandi, 2022; 

Firdaus et al., 2020). 

Infaq 

Infaq ditinjau dari segi bahasa berarti “membelanjakan”, Sedangkan menurut syari’at 

Infaq adalah mengeluarkan sebagian dari harta atau pendapatan (penghasilan) untuk suatu 

kepentingan kemanusiaan yang diperintahkan ajaran Islam Dalam kajian fiqih Islam infaq 

dibedakan dari zakat dan sedekah, zakat merupakan derma yang sudah ditetapkan jenis, 

jumlah dan waktu pelaksanaannya sedangkan infaq tidak ada ketentuan mengenai jenis dan 
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jumlah harta yang akan dikeluarkan serta tidak ditentukan kepada siapa diberikan (Majid, 

2017). 

Dalam Undang-Undang Nomor 23 tahun 2011 disebutkan bahwa infaq adalah harta 

yang dikeluarkan oleh seseorang atau badan usaha di luar zakat untuk kemaslahatan umum. 

Infaq berarti mendermakan atau memberikan rizki (karunia Allah) atau menafkahkan 

sesuatu kepada orang lain berdasarkan rasa ikhlas dan karena Allah semata, jadi dari definisi 

ini infaq itu berkaitan dengan amal materi (harta/mal). 

Jika zakat ada nisabnya, infaq tidak mengenal nisab. Infaq dikeluarkan oleh setiap 

orang yang beriman, baik yang berpenghasilan tinggi maupun rendah, apakah ia di saat 

lapang maupun sempit. Jika zakat harus diberikan pada mustahik tertentu maka infaq boleh 

diberikan kepada siapa pun juga. Sedekah berasal dari kata shadaqa yang berarti “benar”. 

Orang yang suka bersedekah adalah orang yang benar pengakuan imannya. Menurut 

terminology syariat, pengertian sedekah sama dengan pengertian infaq, termasuk juga 

hukum dan ketentuan-ketentuannya (Hafidhuddin, 2002). 

Shadaqah 

Shodaqoh atau sedekah berasal dari kata “shadaqa” yang berarti benar. Orang yang 

suka bersedekah adalah orang yang benar pengakuan imannya. Jika infaq berkaitan dengan 

materi, sedekah memiliki arti lebih luas, menyangkut hal yang bersifat non materiil. Hukum 

sedekah ialah sunnah. Pengertian sedekah sama dengan pengertian infaq, termasuk juga 

hukum dan ketentuannya. Hanya saja, sedekah memiliki arti lebih luas, menyangkut hal yang 

bersifat materi dan non-materi.  

Sedekah adalah keseluruhan amal kebajikan yang dilakukan setiap pribadi muslim 

untuk menciptakan kesejahteraan sesama umat manusia, termasuk untuk kelestarian 

lingkungan hidup dan alam semesta ciptaan Ilahi guna memperoleh hidayah dan ridho Allah 

(Majid, 2017). 

Sedekah adalah pemberian berupa sesuatu yang berguna bagi orang lain yang 

memerlukan bantuan (fakir, miskin) dengan tujuan beribadah (mencari pahala) kepada Allah 

semata. Sedekah pada prinsipnya sama dengan infaq hanya saja sedekah memiliki pengertian 

yang lebih luas. Sedekah dapat berupa bacaan tahmid, takbir, tahlil, istighfar maupun bacaan-

bacaan kalimat tayyibah lainnya, sedekah juga dapat berupa pemberian benda atau uang, 

bantuan tenaga atau jasa serta menahan diri dari tidak berbuat kejahatan (Syafiq, 2018). 

Pengertian Mobile Banking 

Mobile banking adalah fasilitas atau layanan perbankan dengan menggunakan alat 

komunikasi bergerak seperti telepon genggam, dengan penyediaan fasilitas untuk transaksi 

perbankan melalui aplikasi (flagship) pada telepon genggam (Jilani et al., 2022). Mobile 

Banking merupakan salah satu layanan perbankan yang menerapkan teknologi informasi. 

Bank Syariah Indonesia meluncurkan aplikasi Mobile Banking yang disebut dengan BSI 
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Mobile. Manfaat penggunaan Mobile Banking bagi nasabah meliputi membuat pekerjaan 

lebih mudah, menambah produktivitas, mempertinggi efektivitas dan mengembangkan 

kinerja pekerjaan. Manfaat dapat meningkatkan kinerja yang berdampak terhadap 

penggunaan teknologi (Putra & Lestari, 2022) 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini direncanakan dari menyusun proposal sampai laporan penelitian. 

Penelitian ini dilaksanakan mulai Maret 2022 sampai dengan  selesai  di PT. BSI. KCP Gunung 

Tua. Penelitian ini dilakukan di Kabupaten Padang lawas Utara Lokasi penelitian yang di teliti 

adalah PT. Bank Syariah indonesia Kantor Cabang Pembantu Gunung Tua Jl.SM. Raja No.234 

Kel. Pasar Gunung Tua Kec. Padang Bolak Kab. Paluta. 

Penelitian ini jika dilihat dari lokasi sumber datanya termasuk kategori penelitian 

kualitatif. Dalam penelitian naturalistik peneliti harus langsung mengumpulkan data dalam 

situasi yang sesungguhnya. Peneliti mendeskripsikan tentang analisi literasi zakat infaq 

shadaqah nasabah melalui penggunaan mobile banking pada PT. BSI KCP Gunung tua. 

Dalam hal ini, subjek penelitian dapat berupa benda, manusia, atau dalam penelitian 

lain berupa sekolah, lembaga, bank atau desa. Subjek dalam penelitian ini adalah Customer 

Service dan nasabah pada PT. BSI KCP Gunung tua yang menggunakan mobile banking yang 

berjumlah 857 orang, tetapi hanya di fokuskan pada 17 orang yang menggunakan BSI mobile, 

dalam penelitian ini peneliti menggunakan pengambilan sampel dengan teknik snowball 

sampling. 

Data primer penelitian ini Yaitu data perolehan hasil dari penelitian lapangan pada PT. 

BSI KCP Gunung tua. Data sekunder dari penelitian ini di peroleh dari perusahaan yang dapat 

dilihat dari dokumentasi perusahaan, buku-buku referensi, dan informasi lain yang 

berhubungan dengan penelitian. Dalam hal ini peneliti berusaha melakukan suatu 

pengamatan dan pencatatan secara sistematis terhadap gejala yang tampak di PT.BSI KCP 

Gunung tua.  

Jadi penelitian ini menggunakan wawancara tidak terstruktur, wawancara mendalam, 

wawancara intensif, wawancara kualitatif dan wawancara terbuka kepada nasabah yang 

menggunakan mobile banking pada Bank Syariah Indonesia KCP Gunung tua. Agar data yang 

ditemukan di lokasi penelitian biasa memperoleh keabsahan data, maka dilakukan teknik 

pemeriksaan keabsahan data dengan menggunakan beberapa teknik pemeriksaan (Ahmad et 

al., 2019). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan semua responden menunjukkan 

bahwa literasi  nasabah terkait zakat infaq dan shadaqah pada PT. BSI KCP Gunung tua  
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sangatlah bagus, baik itu pengetahuan secara umum, perhitungan, asnaf, objek maupun 

institusi zakat. Namun, dalam hal pengetahuan digital zakat nasabah masih minim 

dikarenakan nasabah lebih terbiasa dengan manual dalam pembayaran zakat infaq dan 

shadaqah. 

Zakat merupakan perintah agama dan merupakan rukun Islam yang ketiga. Zakat 

terbagi menjadi dua yaitu zakat fitrah dan zakat mal. Zakat fitrah dilaksanakan pada waktu 

bulan Ramadhan, sedangkan zakat mal merupakan zakat harta yang dapat dilaksanakan 

sepanjang tahun ketika harta tersebut telah mencapai nisab dan haul. Zakat fitrah berfungsi 

untuk menyucikan jiwa, sedangkan zakat mal berfungsi untuk menyucikan harta. Selain itu, 

zakat yang diberikan oleh muzakki (pemberi zakat) akan sangat membantu meringankan 

beban bagi mustahiq (penerima zakat). Zakat diwajibkan atas setiap umat Islam di seluruh 

dunia termasuk di Indonesia khususnya Kabupaten Padang Lawas Utara.  

Berkembangnya SI/TI termasuk pada perbankan syariah membuat perubahan yang 

sangat signifikan. Bank Syariah Indonesia Kantor Cabang Pembantu Gunung tua sejauh ini 

telah melakukan banyak inovasi dalam melayani nasabah. Memanfaatkan SI/TI merupakan 

salah satu solusi dalam mengembangkan bisnis dan pelayanan bank. Salah satu inovasi yang 

dilakukan BSI KCP Gunung tua dengan menghadirkan BSI mobile. 

Bank Syariah Indonesia (BSI) Mobile merupakan salah satu saluran distribusi yang 

digunakan untuk mengakses rekening nasabah melalui smartphone menggunakan jaringan 

teknologi 3G/4G dan Wifi yang dimiliki oleh Bank Syariah Indonesia, dapat di install pada 

playstore atau appstore. Setelah diumumkan secara resmi pada tanggal 01 Februari 2021 Bank 

Syariah Indonesia mulai merilis BSI Mobile dengan pembaharuan fitur dan informasi 

notifikasi, sampai saat ini BSI terus melakukan perbaikan sistem transaksi perbankan. 

Adapun informasi yang diperoleh dari pihak bank mengenai  jumlah nasabah yang 

menggunakan layanan jasa mobile  banking mulai diberlakukan sejak berdirinya BSI KCP 

Gunung tua pada tahun 2010, dalam hal penggunaan mobile  banking Bank Syariah Indonesia 

memperoleh peningkatan jumlah nasabah tiap tahunnya sejak tahun 2010 sampai dengan 

sekarang, peningkatan itu dilihat dari kunjungan nasabah yang datang ke Bank Syariah 

Indonesia yang ingin membuka rekening. 

Dari data di atas dapat di simpulkan bahwa PT. BSI KCP Gunung tua setiap bulannya 

selalu menaik terkait nasabah yang membuka rekening ini di karenakan salah satunya mobile 

banking. Hasil penelitian ini menemukan bahwa pengguna belum optimal dalam 

menggunakan BSI Mobile  karena minimnya pengetahuan Pengguna dan masih ada nasabah 

yang masih nyaman untuk menggunakan transaksi secara manual dengan datang langsung ke 

bank. 

Untuk lebih memaksimalkan dan meningkatkan nasabah pengguna aplikasi BSI Mobile  

maka program yang dilakukan oleh pihak bank yaitu memasarkan produk tersebut. Setelah 
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nasabah lebih mengetahui dalam penggunaan BSI mobile ini, nasabah lebih terbantu dalam 

setiap hal karena kenyamanan dan keamanan yang diberikan BSI mobile sehingga nasabah 

tidak ragu untuk menggunakan BSI mobile, menggunakan BSI mobile  menghemat waktu para 

penggunanya tanpa harus membuang-buang waktunya untuk antri di kantor-kantor cabang 

terdekat atau ke counter ATM untuk melakukan transaksinya 

Aplikasi ini dapat diakses melalui aplikasi Smartphone Android. Dengan aplikasi ini 

para nasabah akan semakin mudah menggunakan transaksi layanan Mobile Banking 

dimanapun dan kapanpun. Kemudian srateginya bukan hanya itu, jadi BSI juga melakukan 

strategi promosi. Strategi Optimalisasi Mobile Banking dalam rangka optimalisasi dalam 

penggunaan Mobile Banking pihak PT. BSI KCP Gunung tua membuat beberapa strategi agar 

penggunaan Mobile Banking BSI dapat meningkat dan nasabah mengenal Mobile Banking 

sehingga nasabah ingin menggunakan aplikasi Mobile Banking. 

Kesadaran penggunaan mobile banking dapat dikatakan sebagai adanya perasaan yang 

tumbuh pada diri pengguna mobile banking untuk melakukan suatu kewajiban mereka sesuai 

dengan apa yang telah mereka ketahui dan mereka pahami. Karena zakat online ini memiliki 

potensi yang amat besar untuk perekonomian masyarakat, mengingat masyarakat Indonesia 

merupakan jumlah muslim terbesar di dunia. Dan tak dipungkiri bahwa muslim Indonesia 

juga sebagai pengguna mobile banking yang aktif dalam aktivitas perbankan. 

 

KESIMPULAN 

Literasi nasabah tentang zakat infaq dan shadaqah sangat lah baik karena nasabah sudah 

terbiasa membayar zakat, infaq dan shadaqah ke BAZNAS. Nasabah mengetahui zakat secara 

umum, nasabah juga mengetahui perhitungan zakat, objek dan dampak zakat. Literasi 

nasabah tentang layanan BSI mobile  yang sangat minim  dan hanya beberapa orang saja yang 

sudah mengetahui layanan mobile banking. namun setelah membuka rekening di PT. BSI KCP 

Gunung tua nasabah baru dapat mengetahuinya, menurut nasabah BSI mobile  dapat 

membantu nasabah mempercepat setiap transaksi yang dilakukan, dengan kata lain dapat 

mempersingkat waktu bagi penggunanya untuk melakukan transaksi. 
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